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Metode Pendidikan Akhlak sebagai Konsep Dasar Pembelajaran Dalam Islam 
Arsyadani Mishbahuddin, Vira Afriyati 
 
Abstrak 
Pendidikan akhlak merupakan bagian dari ajaran pendidikan Islam. Dengan menerapkan 
metode pendidikan akhlak yang tepat dan baik ini diharapkan nilai-nilai ajaran pendidikan 
Islam dapat ditanamkan dan dilaksanakan di berbagai instansi pendidikan pada berbagai 
tingkatannya. Keberhasilan dalam Pendidikan akhlak yang baik akan menghantarkan 
pelakunya menjadi manusia yang berakhlak mulia di berbagai lini kehidupan. Karena begitu 
pentingnya dalam menggunakan metode pendidikan akhlak ini maka perlu di terapkan oleh 
setiap pendidik dalam setiap pembelajaran di kelas. Kajian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan pemikiran tentang konsep metode pendidikan akhlak sebagai dasar utama yang 
dikaitkan dengan pendidikan Islam pada saat ini. Hasil dari kajian artikel ini menunjukkan 
bahwa kesungguhan dan ketepatan dalam menerapkan matode Pendidikan akhlak pada 
peserta didik dalam setiap pembelajaran akan memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan 
dan perkembangan pengetahuan serta serta memperkuat nilai-nilai karakter yang positif bagi 
peserta didik.   
 
PEDAHULUAN 
Karakteristik paling penting dari 
pendidikan akhlak dalam Islam adalah 
digariskanya aturan-aturan moral 
penggunaan pengetahuan. Apapun 
pengetahuan itu baik kesyariatan atau 
pengetahuan lainya, teoritis maupun praktis, 
ibarat pisau bermata dua yang dapat 
digunakan pemiliknya kapan saja dan 
dimana saja bahwa akhlak juga merupakan 
bagian dari senjata hidup bagi manusia untuk 
meraih sukses, ilmu pengetahuan yang tinggi 
keterampilan yang mutakhir tanpa di barengi 
dengan akhlak yang mulia maka tidak 
menutup kemungkinan justru akan 
menelanjangi manusia dari hal-hal etika dan 
kesopanan. Sebagaimana diketahui masalah 
akhlak pada anak didik sangat penting sekali 
karena anak mudah  terpengaruh  dengan 
perkembangan lingkungan dan tingkah laku.  
Setiap orang tua dan guru ingin 
membina anak agar menjadi anak yang baik, 
mempunyai kepribadian yang kuat dan sikap 
mental yang sehat serta akhlak yang terpuji. 
Semuanya itu dapat diusahakan melalui 
pendidikan, baik formal maupun nonformal. 
Setiap pengalaman yang dilalui anak, baik 
melalui penglihatan, pendengaran, maupun 
perlakuan yang diterimanya akan ikut 
menentukan pembinaan pribadinya, orang 
tua adalah pembina pertama dalam pribadi 
anak, kepribadian orang tua, sikap dan cara 
hidup mereka merupakan unsur-unsur 
pendidikan yang tidak langsung dengan 
sendirinya akan masuk ke dalam pribadi 
anak yang sedang tumbuh. Sikap anak 
terhadap pendidikan agama Islam di sekolah 
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sangat dipengaruhi oleh sikap orang tuanya 
terhadap agama Islam  dan guru agama 
khususnya.  
Kenyataan saat ini banyak 
bermunculan lembaga pendidikan dengan 
misi dan visi yang pada umumnya mengarah 
pada skill kedunia kerja  seakan-akan 
lembaga pendidikan melibatkan langsung 
dalam penanganan problematika 
pengangguran, yang dihawatirkan dapat 
menimbulkan  berbagai tindak kekerasan, 
pencurian dan bahkan pemerkosaan, 
sehingga pemerintah Indonesia secara resmi 
menaikkan anggaran biaya pendidikan 
dengan sekala keberhasilan semua lembaga 
pendidikan mampu melayani  pasar kerja.  
Pemikiran seperti ini adalah sah-sah saja, 
akan tetapi ada faktor penting  yang selama 
ini terabaikan atau bahkan dipandang sebelah 
mata, yakni pendidikan Akhlak, kenyataan 
membuktikan  banyak  kejahatan yang justru 
dilakukan oleh orang-orang yang memiliki 
skill tinggi tetapi tidak memiliki akhlak, 
yang mengakibatkan terjadinya berbagai 
kemaksiatan seperti korupsi, perzinaan, 
perampokan, pembunuhan jiwa sampai 
kepada pembunuhan karakter. Oleh karena 
itu, sekolah sebagai lembaga pendidikan dan 
sebagai media pembinaan bagi anak didik 
yang dianggap paling strategis  dan terus 
berusaha untuk melakukan pembinaan-
pembinaan  baik secara internal maupun 
eksternal  yang mengarah pada kemandirian 
dan kemajuan jangan semata-mata 
membekali siswa dengan skill belaka tetapi 
juga wajib dibekali dengan akhlak dan 
keteladanan yang mulia. Tentu saja proses 
pembelajarannya khususnya penerapan 
metode pendidikan akhlak harus 
menggunakan metode yang tepat dan baik 
sesuai dengan ajaran Islam sebagaimana 
yang pernah di contohkan melalui 
keteladanan Rasulullah SAW. 
Baik buruknya akhlak ataupun budi 
pekerti seseorang adalah satu penilaian yang 
diberikan oleh masyarakat terhadap 
perbuatan yang dilakukan oleh manusia. 
Parameter ukuran baik buruknya perbuatan 
manusia itu diukur berdasarkan norma-
norma agama, ataupun norma-norma adat 
istiadat dari masyarakat itu sendiri. Islam 
menentukan, bahwa untuk mengukur baik 
buruknya suatu perbuatan manusia adalah 
berdasarkan syariat agama yang bersumber 
dari wahyu Allah SWT, yaitu al quran dan 
hadist Rasulullah SAW. Melaksanakan 
pendidikan akhlak, adalah bertujuan untuk 
mewujudkan ketenteraman, keteraturan dan 
kedamaian ditengah-tengah 
masyarakat. Dengan akhlak yang tertanam 
didalam diri seseorang, maka orang tersebut 
tentu akan berusaha untuk berbuat yang 
terbaik bagi diriya dan juga bagi 
masyarakatnya. 
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Dalam ajaran Islam masalah akhlak 
bukanlah hanya sekedar untuk mewujudkan 
ketenteraman ditengah-tengah masyarakat, 
tetapi juga berhubungan dengan kwalitas 
keimanan seorang muslim. Karena akhlak 
seseorang pasti mempengaruhi tingkah laku. 
Orang yang tidak memiliki akhlak, maka 
perbuatan dan tingkah lakunya akan jauh dari 
sikap terpuji. Maraknya perbuatan maksiyat 
yang oleh masyarakat dinilai sebagai  sebuah 
perbuatan yang lazim, adalah sebuah bukti 
telah terjadinya krisis akhlak ditengah-tengah 
masyarakat. 
Berdasarkan fakta-fakta diataslah, 
maka pendidikan akhlak dalam Islam sangat 
diutamakan. Sehingga Islam sangat 
mendorong pelaksanaan pendidikan akhlak 
dalam kehidupan sehari-hari. Bertitik tolak 
dari latar belakang tersebut maka penerapan 
metode pendidikan akhlak sebagai konsep 
dasar pembelajaran dalam Islam harus selalu 
direalisasikan dalam setiap pribadi sebagai 
pendidik, guna membangun masyarakat yang 
beradab dan berkarakter. 
PEMBAHASAN 
A. Tujuan Pendidikan Islam adalah Akhlak 
Pendidikan budi pekerti merupakan 
jiwa dari pendidikan Islam. Islam telah 
memberi kesimpulan bahwa pendidikan 
budi pekerti dan akhlak adalah ruh 
(jiwa) pendidikan Islam dan mencapai 
suatu akhlak yang sempurna adalah 
tujuan sebenarnya dari pendidikan. Akan 
tetapi, hal ini bukan berarti bahwa kita 
tidak mementingkan pendidikan jasmani 
atau akal atau ilmu maupun segi segi 
praktis lainnya, melainkan bahwa kita 
sesungguhnya memperhatikan segi segi 
pendidikan akhlak, sebagaimana halnya 
segi segi lainnya itu. Anak anak 
membutuhkan kekuatan dalam jasmani, 
akal, ilmu dan juga membutuhkan 
pendidikan budi pekerti, perasaan, 
kemauan, cita rasa dan kepribadian. 
Para pakar pendidikan Islam telah 
sepakat bahwa tujuan dari pendidikan 
serta pengajaran bukanlah memenuhi 
otak anak didik dengan segala macam 
ilmu yang belum mereka ketahui, 
melainkan: 
1. Mendidik akhlak dan jiwa mereka 
2. Menanamkan rasa keutamaan 
(Fadhilah) 
3. Membiasakan mereka dengan 
kesopanan yang tinggi 
4. Mempersiapkan mereka untuk suatu 
kehidupan yang suci seluruhnya 
dengan penuh keikhlasan dan 
kejujuran 
Dengan demikian, tujuan pokok dari 
pendidikan Islam ialah mendidik budi 
pekerti dan pembentukan jiwa. Semua 
pelajaran haruslah menganduk pelajaran 
pelajaran akhlak, setiap pendidik 
haruslah memikirkan akhlak dan 
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memikirkan akhlak keagamaan sebelum 
yang lain lainnya, karena akhlak 
keagamaan adalah akhlak yang tertinggi, 
sedangkan akhlak yang mulia adalah 
tiang dari pendidikan Islam. 
B. Tujuan Pendidikan Islam adalah 
Membentuk Akhlak yang mulia 
Tujuan pendidikan utama 
pendidikan Islam adalah membentuk 
moral yang tinggi serta akhlak yang 
mulia. Para Ulama dan para sarjana 
muslim dengan sepenuh hati dan 
perhatian berusaha menanamkan 
akhalak yang mulia, membiasakan 
mereka berpegang pada moral yang 
tinggi dan menghindari halhal yang 
tercela, berfikir secara bathiniyah dan 
insaniyah (kemanusiaan yang jernih), 
serta mempergunakan waktu untuk 
belajar ilmuilmu duniawi dan ilmu ilmu 
keagamaan sekaligus tanpa memandang 
keuntungankeuntungan materi. 
Menurut Al-Ghazali dalam 
menuntut ilmu (belajar), peserta didik 
memiliki tugas dan kewajiban dalam 
belajar, peserta didik hendaknya 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
1. Belajar dengan niat ibadah dalam 
rangka taqarrub kepada Allah, 
sehingga dalam kehidupan sehari-
hari peserta didik senantiasa 
mensucikan jiwanya dengan akhlak 
al-karimah sebagaimana firman 
Allah Swt dalam Surah Al-An’am: 
162 sebagai berikut: 
2. Mengurangi kecenderungan pada 
duniawi dibandingkan dengan 
masalah ukhrawi sebagaimana 
firman Allah dalam Al-Qur’an: (Qs. 
Ad-Dhuha :4) 
 
Maksud dari ayat ini ialah bahwa 
akhir perjuangan nabi Muhammad 
SAW itu akan menjumpai 
kemenangan kemenangan, sedang 
permulaannya penuh dengan 
kesulitan-kesulitan. ada pula 
sebagian ahli tafsir yang 
mengartikan akhirat dengan 
kehidupan akhirat beserta segala 
kesenangannya dan ulama dengan 
arti kehidupan dunia. 
3. Bersikap tawadhu’ (rendah hati) 
dengan cara menanggalkan 
kepentingan pendidikan. Hal ini 
sejalan dengan pendapat al-Ghazali 
yang menyatakan bahwa menuntut 
ilmu adalah merupakan perjuangan 
yang berat yang menuntut 
kesungguhan yang tinggi, dan 
bimbingan dari guru. 
4. Hendaknya tujuannya dalam belajar 
didunia adalah untuk menghias dan 
mempercantik batinnya dengan 
keutamaan, dan di akherat adalah 
untuk mendekatkan diri kepada 
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Allah dan meningkatkan diri untuk 
bisa berdekatan dengan makhluk 
tertinggi dari kalangan malaikat dan 
orang orang yang didekatkan. 
Hendaklah murid tidak bertujuan 
untuk mendapatkan kekuasaan, 
pangkat, harta ataupun 
untukmengelabuhi orang orang 
bodoh dan membanggakan diri 
kepada sesama orang yang berilmu, 
yakni ilmu fatwa, ilmu nahwu dan 
bahasa yang berkaitan dengan 
Alqur’an, Assunnah dan ilmuilmu 
lainnya yag merupakan fardhu 
kifayah. 
5. Mempelajari ilmuilmu yang terpuji,  
baik untuk ukhrawi maupun 
duniawi. 
6. Belajar degan bertahap atau 
berjenjang dengan memulai 
pelajaran yang mudah (konkret) 
menuju pelajaran yang sukar 
(abstrak) atau dari ilmu yang fardhu 
‘ain menuju ilmu yang fardhu 
kifayah hal ini sesuai dengan firman 
Allah dalam Surah Al-Fath: ayat 9 
sebagai berikut : “Supaya kamu 
sekalian beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, menguatkan (agama) 
Nya, membesarkan-Nya. dan 
bertasbih kepada-Nya di waktu pagi 
dan petang.” (Q.S. Al-Fath : 9) 
7. Belajar Ilmu sampai tuntas untuk 
kemudian beralih pada ilmu yang 
lainnya. sehingga anak didik 
memiliki spesifikasi ilmu 
pengetahuan secara mendalam. 
8. Mengenal nilai nilai ilmiah atas 
ilmu pengetahuan yang dipelajari 
duniawi. 
9. Memprioritaskan ilmu diniyah 
(agama) sebelum memasuki ilmu 
yang duniawi 
10. mengenal nilai nilai pragmatis bagi 
suatu ilmu pengetahuan yaitu ilmu 
yang dapat bermanfaat yang dapat 
membahagiakan, mensejahterakan, 
serta memberi keselamatan hidup 
dunia dan akherat 
11. Mendahulukan kesucian hati dari 
akhlak yang rendah dan sifat tercela, 
karena ilmu adalah ibadah dan 
shalatnya dari hati serta 
mendekatkan diri pada Allah SWT 
12. Merasa satu bangunan dengan 
murid lainnya sehingga merupakan 
satu bangunan yang saling 
menyayangi dan menolong serta 
berkasih sayang 
 
Ciri-ciri murid yang demikian itu 
nampak juga masih terlihat dari 
perspektif tasawuf yang menempatkan 
murid. Untuk masa sekarang hendaknya 
masih ditambah lagi dengan ciri-ciri 
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yang lebih membawa kepada kreatifitas 
dan kegairahan dalam belajar. 
Menurutnya pendidik adalah orang yang 
berusaha membimbing, 
menyempurnakan, dan mensucikan hati 
sehingga menjadi dekat dengan 
khaliqnya. Tugas ini didasarkan pada 
pandangan bahwa manusia merupakan 
makhluk yang mulia. Kesempurnaan 
manusia terletak pada kesucian hatinya. 
Untuk itu pendidik dalam perspektif 
Islam melaksanakan proses pendidikan 
hendaknya diarahkan pada aspek 
penyucian diri. Seorang pendidik juga 
dituntut memiliki beberapa sifat 
keutamaan yang menjadi 
kepribadiannya. Diantara sifat tersebut 
tersebut yaitu: 
1. Sabar dalam menaggapi pertanyaan 
murid 
2. Senantiasa bersifat kasih, tidak pilih 
kasih (objektif). 
3. Duduk dengan sopan, tidak 
riya’atau pamer. 
4. Tidak takabbur, kecuali terhadap 
orang yang zhalim dengan maksud 
mencegah tindakannya. 
5. Bersikap tawadhu’ dalam setiap 
pertemuan ilmiah 
6. Sikap dan pembicaraan hendaknya 
tertuju pada topik persoalan 
baiknya. 
7. Mengajar sesuai dengan kognisi 
pelajar, sehingga tidak memberikan 
pengetahuan yang tak terjangkau 
oleh akalnya dan membuatnya 
trauma. 
8. Menampilkan hujjah yang benar. 
Apabila berada dalam kondisi yang 
salah ia bersedia merujuk kembali 
kepada rujukan yang benar. 
 
C. PENDIDIKAN AKHLAK BAGI 
ANAK DIDIK 
Salah satu tugas yang 
diemban oleh pendidik adalah 
menanamkan nilai-nilai luhur budaya 
kepada anak didik, termasuk nilai-nilai 
keagamaan yang bersumber dari ajaran 
agama Islam. Hal ini perlu dilakukan 
oleh pendidik dalam upaya membentuk 
keperibadian manusia yang paripurna 
dan kaffah. Kegiatan pendidikan, harus 
dapat membentuk manusia dewasa yang 
berakhlak, berilmu dan terampil, serta 
bertanggung jawab pada dirinya sendiri 
dan juga pada orang lain. Perlu 
dipahami, bahwa yang dimaksud dengan 
manusia dewasa disini adalah manusia 
yang dewasa secara jasmani dan rohani. 
Dalam pengertian syariat Islam, manusia 
dewasa secara jasmani dan rohani, 
adalah manusia yang beriman dan 
bertaqwa pada Allah swt., dan dapat 
mempertanggung jawabkan amal 
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perbuatannya dimata hukum  manusia 
dan dimata hukum Allah swt. 
Kegiatan pendidikan ini dapat 
dilakukan melalui lembaga pendidikan 
formal seperti di sekolah dan 
madrasah, juga dapat dilakukan melalui 
lembaga pendidikan non formal yang 
ada dilingkungan masyarakat,  seperti 
pengajian dimesjid ataupun latihan-
latihan keterampilan, atau melalui 
lembaga pendidikan informal seperti 
pendidikan dirumah tangga 
dan  keluarga. Melalui lembaga-lembaga 
pendidikan tersebut, tentu nilai-nilai 
luhur budaya manusia termasuk nilai 
akhlak yang berdasarkan syariat Agama 
Islam akan menjadi bagian dari 
keperibadian manusia. 
Ada dua bentuk upaya yang 
dilakukan oleh kegiatan pendidikan 
dalam melestarikan suatu kebudayaan 
beserta nilai-nilai akhlak dan nilai-nilai 
budaya dari satu generasi ke generasi 
berikutnya. Yaitu apa yang disebut 
dengan transformasi nilai dan 
internalisasi nilai. Bahwa yang 
dimaksud dengan upaya transpormasi 
nilai adalah, suatu upaya 
untuk mewariskan nilai-nilai yang 
dimiliki oleh generasi sebelumnya untuk 
menjadi milik generasi berikutnya. 
Sedangkan yang dimaksud dengan 
internalisasi nilai adalah suatu upaya 
untuk menanamkan nilai-nilai yang 
dimiliki oleh generasi sebelumnya 
sehingga tertanam kedalam jiwa 
generasi berikutnya. 
Jadi upaya yang dilakukan 
oleh pendidik untuk mewariskan nilai-
nilai akhlak kepada anak didik, sehingga 
nilai-nilai akhlak itu menjadi milik anak 
didik, disebut sebagai upaya 
mentransformasikan nilai, sedangkan 
upaya yang dilakukan untuk 
menanamkan nilai-nilai akhlak kedalam 
jiwa anak didik sehingga menjadi 
kepribadiannya disebut dengan upaya 
menginternalisasikan nilai. Kedua upaya 
ini dalam kegiatan pendidikan harus 
dilakukan secara serempak lewat proses 
belajar mengajar dilingkungan sekolah, 
ataupun lewat proses pergaulan dan 
interaksi sosial di lingkungan rumah 
tangga dan masyarakat. 
Tugas pendidikan pada 
umumnya, dan juga pendidik atau guru 
pada khususnya ialah menanamkan 
suatu norma-norma tertentu sebagai 
mana telah ditetapkan dalam dasar-dasar 
filsafat pada umumnya, atau dasar-dasar 
filsafat pendidikan pada khususnya yang 
dijunjung oleh lembaga pendidikan atau 
pendidik yang menyelenggarakan 
pendidikan tersebut. 
Untuk itu, usaha yang 
dilakukan untuk menanamkan dan 
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mewariskan nilai-nilai akhlak kepada 
generasi berikutnya oleh semua lembaga 
pendidikan, baik yang dilakukan oleh 
lembaga pendidikan formal, non formal 
ataupun informal, adalah merupakan 
patokan dasar dalam mengarahkan anak 
didik kepada perilaku atau sikap yang 
berjiwa Islami.  
Untuk melaksanakan tugas-
tugas (usaha) dalam menanamkan 
akhlak kepada anak didik banyak cara 
yang dapat dilakukan oleh setiap 
pendidik melalui berbagai sikap, antara 
lain : 
1. Pergaulan 
2. Memberikan suri tauladan 
3. Mengajak dan mengamalkan. 
Adapun yang dimaksud 
dengan pergaulan disini adalah 
pergaulan pendidikan. Untuk 
menanamkan akhlak dengan cara 
melalui sikap pergaulan, harus ada 
hubungan timbal balik antara pendidik 
dan peserta didik ataupun murid. Praktek 
pendidikan bertitik tolak dari pergaulan 
pendidikan yang bersipat edukatif antara 
pendidik dan anak didik. Melalui 
pergaulan pendidikan itu, pendidik dan 
anak didik saling berinteraksi dan saling 
menerima dan memberi. Pendidik dalam 
pergaulan pendidikan memegang 
peranan penting. Dialah yang 
mengkomunikasikan nilai luhur akhlak 
Islam kepada peserta didik, baik dengan 
cara berdiskusi atau pun tanya jawab. 
Sebaliknya peserta didik dalam 
pergaulan pendidikan itu mempunyai 
kesempatan yang luas untuk 
menyampaikan hal-hal yang kurang jelas 
bagi dirinya. Dengan demikian wawasan 
mereka tentang ajaran syariat agama 
Islam semakin luas dan dalam, sehingga 
nilai-nilai akhlakul karimah atau akhlak 
yang terpuji  akan terinternalisasi secara 
baik, dan tertransformasikan secara 
benar. Karena pergaulan yang erat antara 
pendidik dan peserta didik akan 
menjadikan keduanya tidak merasakan 
adanya jurang pemisah. Bahkan seorang 
peserta didik akan merasa terbantu oleh 
pendidik atau gurunya. 
 
D. Metode Pendidikan Akhlak  
Tujuan dan manfaat pendidikan 
akhlak diatas yang sangat mulia itu pada 
intinya membentuk manusia yang 
memiliki budi pekerti baik melalui 
pemahaman pengetahuan, sikap dan 
keterampilan. Dalam pelaksanaan 
pendidikan akhlak dibutuhkan adanya 
metode yang tepat, guna menghantar 
tercapainya tujuan pendidikan akhlak 
yang dicitacitakan. Metode pendidikan 
akhlak yang dapat digunakan adalah 
sebagai berikut: 
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1. Metode Keteladanan (Uswah al- 
Hasanah) 
Melalui keteladanan para orang tua, 
pendidik atau da’i dapat memberi 
contoh atau teladan bagaimana cara 
berbicara, bersikap, beribadah dan 
sebagainya. Maka anak atau peserta 
didik dapat melihat, menyaksikan 
dan meyakini cara sebenarnya 
sehingga dapat melaksanakannya 
dengan lebih baik dan lebih mudah. 
Ahmad Tafsir menyebutkan bahwa 
secara  psikologis ternyata manusia 
memang memerlukan tokoh teladan 
dalam hidupnya, ini adalah sifat 
pembawaan,taqlid (meniru) adalah 
salah satu sifat pembawaan manusia. 
Peneladanan itu ada dua yaitu 
sengaja dan tidak sengaja. 
Keteladanan tidak sengaja adalah 
keteladanan dalam keilmuan, 
kepemimpinan, sifat keikhlasan dan 
sebagainya. Sedangkan keteladanan 
yang disengaja ialah seperti 
memberikan contoh membaca yang 
baik, mengerjakan shalat yang benar 
dan sebagainya. Metode ini cocok 
jika digunakan pada peserta didik 
terutama pada anak-anak dan juga 
remaja, sehingga ia dapat meniru 
perilaku dan tingkah laku yang ditiru 
(pendidik). Oleh karena itu, pendidik 
sebagai orang yang diimitasikan 
harus dapat menjadi uswah hasanah 
(teladan aik) bagi peserta didiknya. 
Karena anak dan remaja mudah 
meniru perilaku orang lain tanpa 
memilih mana perbuatan yang baik 
dan buruk. Di samping itu, pendidik 
hendaknya tidak hanya memerintah 
atau memberi pengetahuan yang 
bersifat teoritis belaka, namun ia 
harus mampu menjadi panutan bagi 
peserta didiknya, sehingga peserta 
didik dapat mengikutinya tanpa 
merasakan adanya unsur paksaan.  
2. Metode Pembiasaan. 
Salah satu metode pendidikan 
pembentuk akhlak peserta didik 
adalah melalui pembiasaan. 
Pembiasaan memberikan manfaat 
bagi peserta didik. Karena 
pembiasaan berperan sebagai efek 
latihan yang terus menerus, peserta 
didik akan terus terbiasa berperilaku 
dengan nilai-nilai akhlak. 
Membiasakan suatu amal atau 
perbuatan menjadi perhatian para 
guru zaman sekarang. Sejak kecil 
anak-anak dibentuk menuju pola 
tertentu dengan mempraktikkan amal 
perbuatan yang mendukung tujuan 
pendidikan. Dalam pendidikan, 
metode ini dapat dilakukan dengan 
cara pendidik membiasakan peserta 
didik untuk hidup bersih, rukun, 
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tolong menolong, berkata sopan, 
jujur, menghormati orang lain dan 
lain-lain. Sehingga dengan 
digunakannya metode pembiasaan 
dalam pembentukan akhlak dengan 
berbagai macam akhlak yang telah 
diajarkan akan terpatri dalam diri 
peserta didik serta menjadi bagian 
yang tak terpisahkan sebagaimana 
pendapat Al-Ghazali seperti dikutip 
oleh Tamyiz Burhanuddin dalam 
bukunya “Akhlak Pesantren Solusi 
Bagi Kerusakan Akhlak” bahwa 
sesungguhnya akhlak menjadi kuat 
dengan seringnya dilakukan 
perbuatan sesuai dengannya, disertai 
ketaatan dan keyakinan bahwa apa 
yang dilakukan adalah baik dan 
diridhai. Dengan demikian seorang 
pendidik haruslah mengerjakan 
pembiasaan dengan prinsip-prinsip 
kebaikan, harapan nantinya menjadi 
pelajaran bagi peserta didik, karena 
apabila ia membiasakan sesuatu 
yang baik, maka peserta didik akan 
terbiasa juga.  
3. Metode Ceramah 
Metode ceramah yaitu penerangan 
dan penuturan secara lisan oleh guru 
terhadap siswa di kelas. Dengan kata 
lain dapat pula dimaksudkan, bahwa 
metode ceramah atau lecturing itu 
adalah suatu cara penyajian atau 
penyampaian informasi melalui 
penerangan dan penuturan secara 
lisan oleh pendidik terhadap peserta 
didiknya. Metode ini banyak sekali 
dipakai karena metode ini mudah 
dilaksanakan. Nabi Muhammad 
dalam memberikan pelajaran 
terhadap umatnya banyak 
mempergunakan metode ceramah, di 
samping metode yang lain. Metode 
ceramah dapat membentuk akhlak 
mulia dan membina rohani (QS. Al-
Maidah:27-31, QS. Al-A’raf: 59-93 
dan QS. Yusuf: 3, 111). 
4. Metode Pemberian Hadiah (reward) 
dan Hukuman  (punishment) 
Metode pemberian hadiah (reward) 
ini tujuannya memberikan apresiasi 
kepada peserta didik karena telah 
melakukan tugas dengan baik, dari 
apresiasi tersebut diharapkan peserta 
didik dapat mempertahankan dan 
melakukannya lagi serta harapan 
untuk melakukan kebajikan. Hadiah 
yang diberikan tidak harus berupa 
materi. Sedangkan hukuman 
(punishment) dimaksudkan untuk 
memberi efek jera kepada peserta 
didik agar tidak mengulangi 
kesalahan-kesalahannya lagi dan 
menjauhi kejahatan atau dosa. 
 
KESIMPULAN 
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Akhlak dalam Islam adalah 
akhlak yang berdasarkan pada Al Quran 
dan Sunnah Rasulullah SAW. Tujuan 
utama pendidikan Islam adalah 
membentuk moral yang tinggi serta 
akhlak yang mulia Sehingga agar 
seseorang dapat memiliki dan 
mengamalkan akhlak yang terpuji 
(akhlakul karimah) haruslah dididik 
dengan pendidikan Islam yang 
mengajarkan ajaran-ajaran agama Islam. 
Pendidikan akhlak dalam Islam itu dapat 
dilaksanakan di lembaga pendidikan 
formal seperti sekolah dan madrasah, 
dan dapat juga dilaksanakan pada 
lembaga pendidikan non formal seperti 
pengajian di mesjid ataupun majelis-
majelis taklim lainnya, dan dapat juga 
dilaksanakan di lembaga pendidikan 
informal seperti pendidikan di rumah 
tangga atau lingkungan tempat 
tinggalnya. Untuk mengajarkan akhlak 
Islam, maka pendidik harus lebih dulu 
mencerminkan seorang yang berakhlak 
mulia dengan amalan-amalan yang 
dilakukannya. Janganlah mengajarkan 
suatu ilmu tapi tidak diamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari.Karena Allah 
SWT  sangat murka dan membenci 
kepada orang yang berkata tapi tidak 
berbuat, dan kepada orang yang berilmu 
tapi tidak beramal. Dalam menggunakan 
metode pendidikan akhlak setidaknya 
ada 4 metode yang bisa digunakan oleh 
pendidik yaitu: metode keteladanan 
(Uswatun hasanah), metode pembiasaan, 
metode ceramah dan metode pemberian 
hadiah. 
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